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Setiap duerah mengembangkan produk unggulannya dengan fujuan
menggali potensi daerah dan memperbaiki ketimpangan. Suatu sektor layak
menjadi unggulan jika sektor tersebut memiliki kontribusi dan peran
dominan dalam pencapaian tujuan pembangunan (Anwar, 2023) . Strategi
pembangunan yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi berpendapat



bahwa kesejohtersan dapst ditingkatkan dengan  cepal melalui
pengembangan satu atau beberapa sektor unggulan (Zaini, 2019).
Kabupaten Brebes berada di ujung timur Jawa Tengsh. dengan
mempelajart dota PDRB melaho sektor-sektor unggulan, kita dapat
mengevaluasi tingkat keberhasilan swatu wilaysh dalam hal pertumbuhan
ekonomi. Berdasarkan data BPS Kabupaten Brebes pada tahun 2018-2023.
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i, siklus kenaikan PDRB
mengetahui siklus naik turun dalam laju pertumbuhan PDRB Kabupaten
Brebes tahun 2018-2023, berikut akan ditampilkan dalam bentuk grafik

dibawah m:
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t dan sepeda motor sebesar
16,68% pada kisaran tahun 20182020, Talu' digantikan sekior industry
pengolahan sebesar 18,83% pada kisaran tahun 2021-2023, Sementara itu,
PDREB,



Tabel 1. 1DMstribusl FDREB Kabupaten Brebes Atas Dasar Harga
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Sumber : BPS Kabupaten Brebes




Berdasarkan tabel 1.1 Kontribusi PDRB menunjukkan kondisi dan
pencapaian aktivitas ekonomi di suatu wilaysh. Berdasarkan kontribusinya.
ekonomi Kabupaten Brebes bergantung pada sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan. serta industri pengolahan. Sektor pertanian memiliki peran

Brebes, Meskipun sektor

suatu  wilayah l.: mgruﬁlmn.
sumber daya pada sektor-sektor lamn yang dianggap memiliki potensi lebih

besar dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan  kesejahteraan
masyarakat,



Penentuan sektor basis dan non-basis merupakan lungkah penting
dalam perencanaan pembangunan ekonomi suatu wilayah, Meskipun tidak
ada persyaratan yang mengharuskan pemerintah setempat untuk melakukan
penentuan ini. namun memiliki pemohaman yang jelas tentang strukiur
ekonomi lokal sangattah penting. Berikut beberapa alasan mengapa
penentuan ini perfu dilakukan oleh pemenntah setempat, yaitu perencanaan
pembangiinen yang ok, opimalisest surber g, ketbanan conon
dan diversifikasi ekonomi. Jika penentuan sekior basis dan non-basis tidak
dilokukan, sda hebempa potensi risiko seperfi penggunaan sumber daya
yang tidak efisien, ketergantungon terhadap sektor tertentu, dan kurangnya
ketahanan ekonomi. Oleh karena itu. meskipun tidak diwajibkan, penentuan
glkﬂ:s' basis dan non-basis merupakan langkah penting :Iq].lm upaya
pembangunan ekonomi yang berkelanjutnn dan, inklusif di unﬁ.'qi fokal
| (Setiajatnika et al, 2022),

Scktor penanian, kehutunon, dan penkanon ﬂmgw “prospeltif
G S PO R an yang siQRESE S s Whan. Fakior-
faktor seperti permintaan pasar yung tinggl, inovasi teknologi. akses pasar
yang baik, dan dukungan kebijakan yang memadai dapat membuat sektor
pertanian menjadi prospektif. Identifikasi sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan yang prospektif memungkinkan pemerintah dan pelaku ekonomi
lokal untuk mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien dan
mengembangkan strategi pengembangan yang tepat. Sedangkan. sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan dianggap ‘non-prospektif” jika tidak



memiliki potensi pertumbuhan yang signifikan di masa depan atau jika
pertumbuhannya terbatas. Dalam hal ini, pemerintah dan pelaku ekonomi
lokal mungkin perly mencari alternatif strategi pengembangan atau fokus
pada sektor lain yang memiliki potensi lebih besar untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi {Syafruddin erad, 2021).
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jadi perlu untuk diverifikasi atau diubah ke arah sektor lain yang lebih
prospektif (Saputri e al, 2022).

Penentuan sektor lapangan usaha yang unggulan dan non-unggulan
sangat penting dalam  perencanaan pembangunan  ekonomi  wilayah.
Meskipun tidok ada persyaratan yang mengharuskan pemerintah setempat



untuk melakukan penentuan ini, ada beberapa alasan mengapa hal ini sangat
bermanfast seperti efisiensi penpgunaan sumber daya. diversifikasi
ekonomi, dan peningkatan  kesejohtersan masyarakat. Namun, jika
penentuan ini tidak dilakukan, ada beberapa potensi nsiko, seperti
ketidakpastian dalam perencanaan, ketergantungan pada sektor tertentu. dan
penggunaan sumber dava yang tidak ﬂﬁm Oleh karena itu, meskipun
i diibkan, peneban seko lpin g sk Jang unggnian dn non-
unggulan merupakan langkah penting dalam upaya pembangunan ekonomi
‘yung berkelanjutan dam inkiusif di tingkat lokal (Boari ef i, 2023).

Fakta yang terjadi sampai dengan sast ini, di Kabupaten Brebes
menunjukan angka yang signifikan dan menjadi sekor Bﬂﬂpﬂ sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan. Berdusarkan analisis deskriptif yang
lakielon utarn penelition Tn Amonda Hirbgsari (2024) df Wpalkan
tahun terskhir di Kabupaten Brebes. Sektor pertanian merupakan sektor
‘basis dan prospektif yang mana sektor basis artinya adalah sekfor unggulan,
sehingga saat sekior itu tumbuh, sektor lain secara keseluruhan akan ikut
tumbuh. Sedangkan prospektif artmya sektor ini memiliki keunggulan di

saat ini dan di masa mendatang. Namun, pada tshun 2020 PDRB pada
sektor tersebut mengalami penurunan yang drastis: Oleh karena itu. dalam
rangks pengembangan perekonomian Kabupaten Brebes peneliti ingin
membuktikan apakah Sektor tersebut masih dianggap unggul atse bahkan

sebaliknya. Oleh karena itu, periu ditentukan dalam sektor lapangan usaha



yang menjadi basis dan non-basis, prospektif dan non-prospektif, serta
unggulan dan non-unggulan. Apabila hal-hal tersebut ditentukan, bukan
tidak mungkin pengembangan perekonomian di Kabupaten Brebes melalui
sektor lapangan usaha selain pertanian, kehutanan, dan perikanan sebagai

sektor sentral dalam PDRB paten  Brebes mencerminkan  laju

Ipater mm ]:!j:l pertumb 1 n-
lapangan usaha yang diduga menjadi sektor u

¢ memiliki laju m&mﬁmpm atan PDRB.

perekonomian di Kabupaten Brebes?

2. Bagaimana penentuan sektor lapangan usaha yang prospektif dan
non-prospektif berdasarkan analisis DLQ terhadap pengembangan
perekonomian di Kabupaten Brebes?



3. Bagaimana penentusn struktur ekonomi berdasarkan hasil dan
analisis shift share lerhadap pengembangan perckonomian di
Kabupaten Brebes?

4. Bagaimana penentuan sektor lapangan usaha vang termasuk

......

ﬂa&wm
 Untuk menganalisis sektor lapangan us
Illtlﬂllﬂll berdasarkan unalisis S|

perekonomian di Kabupaten Brebes.

3. Untuk menganalisis struktur ckonomi berdasarkan hasil dari analisis
chift ‘share teihiadap pingembingan perskonomian di Kabiipaten
Brebes.



4. Untuk menganalisis sektor lapangan usaha yang termasuk unggulan
dan  non-unggulan berdasarkan  analisis overlay  terhadap
pengembangan perekonomian di Kabupaten Brebes.

5. Untuk menganalisis  posisi kuadran setigp sekor dalam

isis tipologi klassen di Kabupaten

memperkaya pengetahuan mengenai scktor unggulan dalam
perekonomian sustu daerab; dan
b. Bagi pemangku kebijakan seperti pemerintah dacrab. topik



mengambil kebijakan terkait rencana jangka panjang dalam
pengembangan perekonomian suatu daerah vang berkelanjutan.
1.5 Sistematika Penullsan
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